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ABSTRAK

Tri Wahyuni.2011100012.2024. Nilai-nilai Moral dalam Novel Laut
Pasang 1994 karya Airinda Nanda Suryadi dan Pemanfaatannya dalam
Pengajaran Sastra di SMA. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas
Widya Dharma Klaten.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai moral yang terkandung
dalam novel Laut Pasang 1994 karya Airinda Nanda Suryadi. Permasalahan dalam
penelitian ini adalah 1) Nilai moral apa saja yang terdapat dalam novel Laut Pasang
1994 karya Airinda Nanda Suryadi? 2) Bagaimana pemanfaatan nilai moral dalam
novel Laut Pasang 1994 karya Airinda Nanda Suryadi dalam pengajaran sastra di
SMA? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 1) Nilai
moral apa saja yang terdapat dalam Laut Pasang 1994 karya Airinda Nanda Suryadi
2) Pemanfaatan nilai moral dalam pengajaran sastra di SMA.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif dan seluruh data diperoleh dengan cara analisis. Data atau objek dalam
penelitian ini adalah berupa kutipan kalimat yang mengandung nilai moral. Sumber
data atau subjek dalam penelitian ini adalah novel Laut Pasang 1994 karya Airinda
Nanda Suryadi.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Terdapat 3
jenis moral yaitu : moralitas Ketuhanan, moralitas sosial, dan moralitas individual.
2) Ditemukan 20 data dan diklasifikasikan berdasarkan jenis nilai moral, moralitas
Ketuhanan sebanyak 4 data, moralitas sosial 9 data, dan moralitas ketuhanan
sebanyak 7 data. 3) Moralitas ketuhanan terdiri dari: bersyukur, beribadah, berbagi
dan toleransi. Moralitas sosial terdiri dari: bekerja sama, peduli terhadap sesama,
kasih sayang, saling menghargai, sopan santun, tanggung jawab, berpikir positif,
tolong menolong, memberi nasihat. Moralitas individual terdiri dari: rendah hati,
memaafkan, mengakui kesalahan, mandiri, memiliki tekad yang kuat, bijaksana,
dan mengendalikan emosi. 4) Hasil pembahasan mengenai nilai moral dapat
dimanfaatkan sebagai materi pendukung pembelajaran bahasa Indonesia khususnya
bidang sastra, dapat dimanfaatkan pula sebagai pengembangan instrument
penilaian sikap dan perilaku siswa.

Kata Kunci: Nilai Moral, Novel, Pengajaran Sastra.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Moral merupakan ajaran mengenai laku hidup yang baik dan menjadi
landasan manusia ketika bertindak dan digunakan untuk membedakan hal baik dan
hal buruk. Moral adalah bentuk ajaran yang utama dan telah ditanamkan dan
diajarkan kepada manusia sejak manusia masih kecil. Nilai memiliki arti sebagai
sesuatu yang menyempurnakan manusia dengan hakikatnya, nilai memiliki makna
sebagai keyakinan yang bersumber pada sistem nilai mengenai apa yang harus
dilakukan dan berharga (Adisusilo, 2013) . Dalam kata latin moral adalah "mores"
yang memiliki arti kebiasaan, sedangkan dalam bahasa latin moral berasal dari kata
moralitas yang maknanya adalah tindakan manusia yang memiliki nilai positif dan
dalam Bahasa Indonesia moral diartikan sebagai susila (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2023).

Nurgiyantoro (2017:429) mendefinisikan bahwa nilai moral merujuk pada
ajaran mengenai baik ataupun buruk yang diterima, umumnya mengenai perbuatan,
sikap, tanggung jawab, akhlak, budi pekerti, dan susila. Nilai moral adalah nilai
yang asalnya dari perilaku manusia yang baik seperti adat, sifat, akhlak, dan tingkah
laku. Jadi, seseorang yang memiliki pola pikir baik, maka perilakunya juga akan
baik, begitu juga sebaliknya.

Salah satu fungsi nilai moral yaitu untuk mewujudkan harkat dan martabat
kepribadian manusia. Fungsi lain dari nilai moral yaitu 1) sebagai motivasi kepada

manusia agar selalu berbuat kebaikan dengan berlandaskan moral.



2) menumbuhkan serta menjaga keharmonisan manusia satu dengan yang lain,
karena dengan adanya moral manusia dapat saling percaya satu sama lain. 3)
dengan adanya nilai moral manusia akan terhindar dari konflik batin, perasaan dosa,
serta penyesalan. 4) moral menjadikan manusia yang selalu berfikir, memikirkan
akibat sebelum melakukan tindakan yang dapat merugikan diri sendiri dan orang
lain. 5) moral membuat manusia menjadi orang yang sabar dan memiliki naluri
(Rudy Hidana, dkk 2020).

Dalam segala aspek kehidupan manusia, tentunya tidak akan lepas dari nilai
moral. Wujud dari moral tersebut adalah 1) Moral Ketuhanan, moral ketuhanan
berhubungan langsung dengan agama yang dianut atau dipercayai oleh setiap orang.
Contoh moral ketuhanan adalah agama mengajarkan kepada umatnya untuk berbuat
kebaikan, menghargai sesama, dan toleransi dari setiap perbedaan agama yang ada,
serta hidup yang rukun. 2) Moral Ideologi, moral ideologi berkaita n langsung
dengan semangat kebangsaan dan kenegaraan. Contoh moral ideologi adalah
memiliki rasa nasionalisme yang tinggi dan mengamalkan dasar negara Indonesia,
yaitu Pancasila. 3) Moral Etika, moral etika erat kaitannya dengan kesusilaan atau
kesopan santunan yang ada di dalam masyarakat. Contoh dari moral etika adalah
menghargai orang yang lebih muda serta menghormati orang yang lebih tua, selain
itu dapat diwujudkan dengan bertegur sapa dengan orang yang dikenali. 4) Moral
Hukum, moral hukum erat hubungannya dengan kedisiplinan, dan berlandaskan
pada aturan yang ada di dalam masyarakat. Contoh dari moral hukum adalah tidak

membuang sampah sembarangan (Rudy Hidana, dkk 2020).



Moralitas merupakan sikap yang wajib untuk diajarkan di lingkungan
sekolah, karena dengan moral yang baik, dapat membuat seseorang mendapatkan
kehormatan, seperti dalam hubungan formal di sekolah atau tempat bekerja,
maupun dalam hubungan informal seperti dalam kehidupan sehari-hari. Akhlak dan
tutur kata yang santun, akan menjadikan manusia sebagai makhluk yang disegani
di masyarakat. Moral yang baik tersebut dapat dengan mudah menjamin seseorang
untuk dapat diterima dimanapun ia berada (Zuriah, 2015).

Berbicara tentang nilai moral, banyak perilaku yang berubah di zaman
sekarang. Perilaku ini dapat berupa melawan orang tua, tidak sopan, tidak
bertanggung jawab, dan tidak peduli. Dikutip dari detik.com di Kabupaten Langkat,
Sumatera Utara. Terdapat kasus bullying yang menimpa pelajar SMAN 1 Stabat
(20/10/23). Peristiwa perundungan tersebut tersebar luas di media sosial, dan
DetikSumut.com melaporkan bahwa peristiwa tersebut terjadi di kelas. Pelaku
tampak mengelilingi korban saat korban duduk di kursinya. Tampak bahwa pelaku
berulang kali menarik jilbab korban hingga bagian rambutnya terlihat. Selain itu,
pelaku berulang kali memegang tubuh korban, bahkan memegang payudaranya.
Selanjutnya dalam Kompas.com di Grobogan, Jawa Tengah. Pelajar Sekolah
Menengah Atas terlibat dalam tawuran di Jalan Lingkar Utara Desa Menduran,
Grobogan (06/10/23). Saling ejek hingga tantang di media sosial menyebabkan
tawuran tersebut. Satu orang yang berasal dari Kabupaten Pati dirawat di rumah
sakit karena luka sajam di kepala bagian belakang.

Contoh lain dari tindakan yang tidak didasari oleh pemikiran yang bersih

terjadi di Bengkulu. Dilansir dari Tribunnews.com seorang guru SMA di Bengkulu



diketapel orang tua murid di bagian mata karena wali murid tidak terima anaknya
ditegur saat ketahuan merokok di sekolah. Kejadian bermula ketika Zaharman
menindak PDM (16) selaku muridnya yang merokok di belakang sekolah saat jam
sekolah. Selain itu, dikutip dari Sindonews.com terdapat kasus pengeroyokan
pelajar MTs di Situbondo. Peristiwa tersebut terjadi pada (26/05/24), saat itu korban
berinisiat MF (15) tewas setelah dikeroyok oleh sembilan temannya di lapangan
Banyuglugur, Situbondo, Jawa Timur. Pengeroyokan tersebut terjadi karena salah
satu pelaku merasa tersinggung dengan ucapan korban.

Dari data-data dan penjelasan di atas, terlihat adanya penurunan moral di
beberapa remaja Indonesia. Masalah ini tersebar luas dan berdampak pada banyak
aspek seperti aspek masyarakat, termasuk perundungan, korupsi, penyalahgunaan
narkoba, pelecehan seksual, dan kekerasan. Permasalahan ini cukup serius dan
mengkhawatirkan serta memerlukan perhatian seluruh pemangku kepentingan
salah satunya adalah tenaga pendidik. Menurunnya nilai moral juga disebabkan
karena adanya transformasi dari masyarakat yang awalnya membaca bacaan seperti
buku, novel, dan cerpen, kini berubah menjadi menyimak video Tiktok, Instagram,
maupun Youtube.

Pembelajaran sastra dimasukkan ke dalam mata pelajaran bahasa Indonesia,
cakupan pembelajarannya juga bervariasi berdasarkan tingkat pendidikan SD
hingga ke jenjang perguruan tinggi. Namun, pada penerapannya seringkali terjadi
masalah di sekolah saat pembelajaran sastra. Contoh dari masalah tersebut adalah
guru mengajar dengan menggunakan metode, media, model, bahkan materi yang

tidak menarik perhatian siswa. Selain itu, terdapat guru yang memiliki sedikit



pengetahuan mengenai sastra, guru juga kurang menanamkan nilai-nilai moral pada
siswa hal itu mengakibatkan siswa memiliki moral yang buruk. Hal tersebut juga
diperkuat dengan penelitian dari Irma Sari (2012) yang berdasarkan penelitiannya
selama menjadi guru kelas B Raudhatul Athfal Baburahman tidak ada penanaman
nilai moral yang baik. Guru tidak memperhatikan tingkah laku siswa di kelas,
metode yang digunakan tidak tepat dan tidak menyenangkan, dan jumlah sumber
daya dan materi yang tersedia untuk meningkatkan moral siswa sangat sedikit. Dari
hal tersebut, terlihat terdapat masalah dalam upaya meningkatkan nilai moral anak-
anak.

Menurunnya nilai moral di kalangan remaja dapat diatasi dengan
menanamkan nilai moral pada siswa saat kegiatan pembelajaran. Terkait dengan
permasalahan tersebut perlu adanya perbaikan perilaku moral yang dapat diperoleh
melalui karya sastra novel. Pembelajaran sastra novel adalah suatu cara penanaman
nilai-nilai moral pada diri siswa. Novel berpotensi membawa siswa pada
pembelajaran moral karena mengandung pesan dan nilai yang dapat diterapkan
pada pendidikan moral siswa. Nilai-nilai tersebut antara lain: ketuhanan, kejujuran,
disiplin, toleransi, perdamaian, kemandirian, kerjasama, gotong royong,
menghargai, sopan santun, tanggung jawab, kerja keras, keadilan, serta kepedulian
terhadap lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil novel dari penulis
Airinda Nanda Suryadi yang berjudul Laut Pasang 1994 yang mengacu pada nilai
moral untuk disampaikan kepada siswa maupun pembaca.

Nilai moral yang terkandung dalam novel adalah nilai yang ingin

disampaikan penulis kepada pembacanya. Sebagai pembaca, kita tidak hanya



melihat karya sastra sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sumber pengetahuan,
karena sastra mengandung nilai moral yang tinggi (Damono dalam Alfin (2014: 6-
7)). Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk membahas masalah moral agar
mampu memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai nilai moral dari novel
Laut Pasang 1994 karya Airinda Nanda Suryadi, agar pembaca mampu mengambil
dan mencontoh nilai positif dan membuang nilai negatif dalam novel tersebut.

Novel Laut Pasang 1994 karya Airinda Nanda Suryadi dipilih sebagai
sumber data karena novel tersebut menceritakan kisah keluarga 7 bersaudara yang
semula hidup rukun, bahagia, dan penuh suka cita bersama kedua orang tuanya dan
juga simbah, kemudian berubah seketika setelah ibu meninggal dunia. Tidak hanya
itu, ayah yang semula hangat kini telah berubah menjadi jahat dan kejam, serta
sering bermain fisik kepada anak-anak. Pada suatu hari, sang ayah telah sadar dari
perbuatannya yang salah, tetapi takdir berkata lain, keempat anaknya dan simbah
meninggal tersapu ombak tsunami pada tahun 1994,

Novel tersebut menyajikan pesan atau amanat yang dapat diajarkan kepada
siswa, banyak sekali novel yang mengandung nilai atau pesan moral, namun novel
Pasang Laut 1994 ini mengandung aspek sosial, pesan moral, dan kisah 7
bersaudara yang saling membantu dan menyayangi satu sama lain yang relevan
dengan siswa maupun masyarakat pembaca sehingga cocok digunakan sebagai
sumber data untuk menganalisis dan memahami nilai moral. Dengan demikian,
nilai moral dalam novel dapat dijadikan materi ajar yang sangat berguna dalam
pembelajaran sastra di SMA, karena mampu mengaitkan pemahaman tentang

moralitas dengan pengalaman dan realitas kehidupan siswa.



Pengajaran nilai moral pada novel dapat disisipkan di dalam isi dan
kebahasaan novel. Karena hal itu pula, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam
mengenai nilai moral yang terdapat dalam novel Laut Pasang 1994 karya Airinda
Nanda Suryadi. Berdasarkan uraian tersebut, penulis mengkaji permasalahan yang
telah diuraikan dan dijadikan sebuah penelitian dengan judul Nilai-Nilai Moral
dalam Novel Laut Pasang 1994 karya Airinda Nanda Suryadi dan Pemanfaatannya
dalam Pengajaran Sastra di SMA.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka perlu adanya

pengidentifikasian masalah untuk mengetahui permasalahan yang muncul untuk
diteliti. Permasalahan-permasalahan tersebut dapat diidentifikasikan sebagai
berikut:
1. Nilai-nilai moral kurang diungkapkan dalam pengajaran sastra di sekolah.
2. Nilai moral sebagian remaja Indonesia di lingkungan sekolah maupun di

masyarakat sangat buruk.
3. Nilai moral mengalami penuruan di kalangan remaja Indonesia.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi agar lebih terfokus dan
terarah, sehingga masalah yang dikaji tidak menyimpang dari pokok permasalahan.
Penelitian ini dibatasi pada lingkup:

1. Nilai moral yang terdapat dalam novel Laut Pasang 1994 karya Airinda

Nanda Suryadi dan pemanfaatannya dalam pengajaran sastra di SMA.



Alasan penulis membatasi pada masalah tersebut karena pada penelitian ini,
penulis ingin menganalisis nilai-nilai moral yang terkandung di dalam novel Laut
Pasang 1994, kemudian memanfaatkan hasil penelitian sebagai materi tambahan
pengajaran sastra di SMA.

D. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah di atas, masalah dalam penelitian ini diuraikan sebagai
berikut:

1. Nilai moral apa saja yang terdapat di dalam novel Laut Pasang 1994 karya

Airinda Nanda Suryadi?

2. Bagaimana pemanfaatan nilai moral dalam novel Laut Pasang 1994 karya

Airinda Nanda Suryadi dalam pengajaran sastra di SMA?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian terhadap novel Laut Pasang 1994 karya Airinda Nanda Suryadi ini
bertujuan untuk mendeskripsikan:

1. Nilai-nilai moral yang terdapat dalam novel Laut Pasang 1994 karya Airinda

Nanda Suryadi.

2. Pemanfaatan nilai moral dalam pengajaran sastra di SMA.
F. Manfaat Penelitian

Penelitian novel Laut Pasang 1994 karya Airinda Nanda Suryadi memiliki
banyak manfaat bagi penulis dan pembaca. Beberapa manfaat dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis



Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang bidang
sastra. Manfaat lain dari penelitian ini adalah dapat memperoleh nilai moral bidang
kesusastraan yang ditemukan dalam buku Airinda Nanda Suryadi "Laut Pasang
1994”

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi Pembaca, penelitian ini bermanfaat untuk menambah bahan bacaan yang
dapat digunakan sebagai acuan atau referensi dalam menganalisis nilai moral.

b. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat menambah pengalaman langsung dalam
menganalisis karya sastra dan dapat memberikan motivasi bagi peneliti lain
untuk melakukan penelitian lebih lanjut.

c. Bagi mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia penelitian ini
dapat digunakan untuk meningakatkan kreativitas, ide, maupun gagasan dalam
bidang sastra.

G. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran judul penelitian,
maka diperlukan adanya penegasan judul. Istilah-istilah dalam penelitian ini akan
dijabarkan oleh peneliti sebagai berikut:

1. Nilai

Nilai adalah standar atau ukuran (norma) yang digunakan masyarakat untuk
mengukur segala sesuatu dalam kehidupan sehari-hari (Sardiman, 2012:12). Nilai,

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2023), adalah sifat-sifat (hal-hal)
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yang penting atau bermanfaat bagi manusia. Nilai juga merupakan sesuatu yang
menyempurnakan manusia dengan hakikatnya.
2. Moral

Nilai moral berasal dari adat, sifat, akhlak, dan tingkah laku manusia yang
baik, dan didefinisikan oleh Nurgiyantoro (2018:446) sebagai ajaran tentang baik
dan buruk yang diterima, umumnya mengenai perbuatan, sikap, tanggung jawab,
akhlak, budi pekerti, dan susila. Oleh karena itu, seseorang yang memiliki pola pikir
positif juga akan berperilaku positif, dan sebaliknya.
3. Novel

Dalam bahasa Jerman "novelle" dan bahasa Inggris "novel™ adalah bahasa
asal novel di Indonesia. "Novella", yang secara harfiah berarti sebuah barang baru
yang kecil, kemudian didefinisikan sebagai cerita pendek. Novel, menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2023), adalah karangan prosa yang panjang yang
menggambarkan watak dan sifat setiap pelaku dan menggabungkan rangkaian
peristiwa dalam kehidupan manusia.
4. Laut Pasang 1994

Laut Pasang 1994 adalah novel karya Airinda Nanda Suryadi yang akan
dijadikan subjek dalam penelitian ini. Novel Laut Pasang 1994 diterbitkan pada
bulan April 2023 oleh PT Tekad Media Cakrawala kota Depok dan berisi 328
halaman.
5. Pemanfaatan

Pemanfaatan adalah proses, cara, atau perbuatan memanfaatkan, menurut

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2023). Kata "pemanfaatan” berasal dari
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kata "manfaat”, yang memiliki arti "guna”, dan kemudian diberi imbuhan “pe-an”,
yang menunjukkan "proses, cara, perbuatan, dan pemakaian".
6. Pengajaran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2023), pengajaran adalah
kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru dalam menyampaikan pengetahuannya
kepada siswanya, termasuk membimbing dan mengembangkan apa yang harus
mereka lakukan (Sardiman, 2012:12).
7. Sastra

Dalam Bahasa Indonesia kata “Sastra” berasal dari bahasa Sansekerta yaitu
“shastra”. Kata “sas” bermakna instruksi atau pedoman, dan “tra” berarti alat atau
sarana. Dalam pemakaiannya, kata “sastra” sering ditambah awalan “su” sehingga
menjadi “susastra”. Awalan “su” tersebut memiliki makna baik atau indah.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kata ““susastra” berarti hasil karya yang baik
dan indah (Teeuw, 2017).
H. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan ini adalah urutan, tata cara, maupun metode
untuk meruntutkan sebuah penelitian yang di dalamnya terkandung pendahuluan,
landasan teori, dan metode yang disusun secara rapi dan terstruktur. Berikut
sistematika penulisan dalam penelitian ini:

BAB | Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah,

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

penegasan judul, dan sistematika penelitian.
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BAB Il Landasan Teori, berisi pengertian sastra, hakikat novel, pengertian nilai
moral, dan pengajaran sastra di SMA.

BAB 111 Metodologi Penelitian, berisi pendekatan penelitian, sumber data dan
data penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian, meliputi wujud nilai moral yang ada di dalam novel
dan pemanfaatannya dalam pengajaran sastra di SMA.

BAB V Penutup, berisi kesimpulan akhir dari sebuah penelitian, saran-saran,

serta daftar pustaka, sinopsis, dan lampiran.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
Dalam BAB V ini akan dipaparkan simpulan dan saran dari penulisan yang
sudah dilaksanakan.

A. Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada
penelitian Nilai Moral dalam Novel Laut Pasang 1994 Karya Airinda Nanda

Suryadi dan Pemanfaatannya dalam Pengajaran Sastra di SMA, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Dalam novel Laut Pasang 1994 karya Airinda Nanda Suryadi ditemukan nilai-
nilai moral yaitu:

a. moralitas Ketuhanan dan ditunjukkan dengan data-data yang telah dianalisis
dalam pembahasan. Moralitas ketuhanan yang ditunjukkan oleh perilaku dan
sikap tokoh berupa taat beribadah, bersyukur, berbagi, dan toleransi. Perilaku
dan sikap tokoh tersebut membuktikan jika dalam novel Laut Pasang 1994
terdapat moralitas ketuhanan.

b. moralitas sosial dan dibuktikan dengan data-data yang dipaparkan dalam
pembahasan. Sikap-sikap tokoh yang menggambarkan moralitas sosial
meliputi, peduli terhadap sesama, memiliki rasa sayang, saling menghargai,
sopan santun, tanggung jawab, berpikir positif, dan tolong menolong. Moralitas
sosial dalam novel Laut pasang 1994 dapat diketahui melalui sikap tokoh dalam

menjalani kehidupan di rumah maupun di masyarakat. Sikap maupun perilaku

80
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yang ditunjukkan oleh tokoh-tokoh tersebut membuktikan bahwa dalam novel
Laut Pasang 1994 terdapat moralitas sosial.

c. moralitas individual dan dibuktikan dalam data yang terdapat dalam
pembahasan. Moralitas individual berupa rendah hati, memaafkan, mengakui
kesalahan, mandiri, tekad yang kuat, bijaksana, mengendalikan emosi, bekerja
keras. Moralitas sosial menjadi moralitas yang paling dominan dalam novel
Laut Pasang 1994 karya Airinda tersebut.

2. Hasil penelitian nilai moral dalam novel Laut Pasang 1994 karya Airinda
Nanda Suryadi ini dapat dimanfaatkan sebagai materi pendukung dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA khususnya dalam bidang sastra.
Pembelajaran nilai moral masuk ke dalam Modul sub bab 3.9 yang berisi
analisis isi dan kebahasaan novel. Selain itu, hasil analisis nilai moral juga dapat
digunakan sebagai sumber belajar siswa dan juga dapat dimanfaatkan oleh guru
sebagai pengembangan instrumen penilaian sikap dan perilaku siswa di kelas.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang berfokus pada nilai moral, maka terdapat
saran-saran sebagai berikut:

a. Bagi Peneliti

Melalui penelitian ini, diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengkaji dari
segi unsur intrinsik, nilai pendidikan karakter beserta implementasinya adalam
pembelajaran sastra di SMA.

b. Bagi Guru
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengajaran bagi guru,
siswa, maupun orang tua khususnya tentang nilai moral. Hal ini dapat menambah
pengetahuan mengenai perilaku-perilaku yang baik dan dapat diimplemetasikan
dalam kehidupan di sekolah maupun di masyarakat.

c. Bagi Siswa

Dari penelitian ini, peserta didik diharapkan dapat mempelajari dan
menerapkan nilai-nilai moral yang telah ditemukan dari novel di lingkungan
sekolah maupun lingkungan masyarakat agar tidak terjadi degradasi moral di

lingkup pelajar.
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